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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah Pujisyukur penulis
hanturkan ke hadirat Allah SWT uang telah
memberikan rahmat, taufik, hidayah, dan
inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan E-Modul yang berjudul
"ANATA (Analisis Data)" dengan lancar.
E-Modul ini ditunjukkan untuk semua
siswa kelas X SMK khususnya siswa
dengan kejuruan kelistrikan.

E-Modul ANATA ini berisikan materi
matematika mengenai Analisis data kelas
X dengan masalah-masalah yang
diangkat berupa masalah yang ada di
kerjuruan kelistrikan.

Penyusunan E-Modul ini tidak terlepas
dari pihak-pihak yang terkait. Untuk itu
penulis mengucapkan terima  kasih
kepada seluruh pihak yang telah
membantu dalam penyusunan E-Modul
ini.

Penulis menyadari bahwa E-Modul
"ANATA (Analisis Data)" ini masih perlu
perbaikan dan pengembangan. Untuk itu,
penulis mohon kritik dan saran dari para
pembaca demi perbaikan bahan ajar ini.

Jepara, Februari 2023

Penulis
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PETUNJUK PEN

Petunjuk Bagi Siswa

Untuk memperoleh prestasi belajar secara maksimal, maka
langkah-langkah yang perlu dilaksanakan dalam E-Modul ini antara

lain :

1. Bacalah dan pahami materi yang ada pada setiap kegiatan
belajar.

2. Kerjakan setiap tugas diskusi terhadap materi-materi yang
dibahas dalam setiap kegiatan

3. Jika belum menguasai level materi yang diharapkan, ulangi
lagi pada kegiatan belajar sebelumnya atau bertanyalah

kepada guru
Petunjuk Bagi Guru

Dalam setiap kegiatan belajar guru berperan untuk:

1. Membantu siswa dalam merencanakan proses belajar
2. Membimbing siswa dalam memahami konsep, analisa dan

menjawab pertanyaan siswa mengenai proses belajar

3. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok




CAPAIAN PEMB
FASE E

Pada akhir fase E, peserta didik dapat mempresentasikan dan

menginterpretasikan data dengan cara menentukan jangkauan
kuartil dan interkuartil. Mereka dapat membuat dan
menginterpretasi box plot (box-ans whisker plot) dan
menggunakan untuk membendingkan himpunan data. Mereka
dapat menggunakan dari box plot, historam dab dot plot sesuai
dengan aturan data dan kebutuhan. Mereka dapat menggunakan
diagram pancar untuk menyelidiki dan menjelaskan hubungan
antara dua variabel numerik (termasuk salah satu variabel bebas
berupa waktu). Mereka dapat mengevaluasi laporan statistika di

media berdasarkan tampilan, statistika dan representasi data.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Merepresentasikan dan menginterpretasikan data dengan cara
menentukan jangkauan kuartil dan interkuartil. Mereka dapat
mengevaluasi laporan statistik di media berdasarkan tampilan,

statistika dan representasi data.




TUJUAN PEMBE

D.1 Mempresentasikan data tampilan penyajian data berupa tabel dan

grafik (tabel distribusi frekuensi dan histogram)
D.2 Menginterpretasi data berdasarkan tampilan data

D.3 Menentukan ukuran pemusatan dari kumpulan data (mean,

median, dan modus) pada data kelompok

D.4 Menentukan ukuran penempatan dari kumpilan data (kuartil,

interkuartil, dan persentil) pada data kelompok

D.5 Menentukan ukuran penyebaran dari kumpulan data (jangkauan

interkuartil, varian, dan simpangan baku) pada data kelompok.

D.6 Mengevaluasi laporan statistik di media berdasarkan tampilan,

statistik, dan representasi data




PETA KONSEP

o

STATISTIKA

/N

Membaca data
dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi

dan histogram

N

Menyajikan data
dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi

dan histogram

N

Sajian Menginde Menafsir-
e Data
data ntifikasi kan data
e dalam
dalam nilai suatu dalam
bentuk
bentuk  datayang bentuk
. . tabel dan
tabel dan  ditampil- tabel dan
R histogram .
histogram kan histogram

Vil

Menghitung ukuran
pemusatan, ukuran
letak, dan ukuran
penyebaran data

ah"

Jangkau-
an, varian,
dan
simpang-
an baku

Rataan,
median,
dan
modus

v

Kuartil,
interkuartil
, dan
persentil
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Florence Nightingale

Salah satu tokoh statistik dunia adalah Florence Night-
ingale (1820-1910) yang lahir di Italia. Dia adalah seorang
perawat yang bekerja di rumah sakit militer di Turki. Dia
berusaha memperbaiki administrasi rumah sakit tersebut
dengan menggunakan statistik. Dia percaya pada
keunggulan statistika dan menggunakannya secara intensif
untuk memecahkan masalah sosial dan kesehatan. Dia juga
berusaha untuk memasukkan statistika ke dalam kurikulum
di Oxford. Dia menciptakan boxcomb chart, suatu model

penyajian data secara vidusl.
Tulisannya dibahas pada
Kongres Stayistika Internasional
di London pada tahun 1860.
Enam tahun kemudian, ia
terpilih sebagai anggota
kehormatan asosiasi statistika
Amerika.

1820-1910




B>  PENGANTAR

Jumlah pelanggan listrik di Provinsi DKI Jakarta tahun 2019

sebanyak 4.583.706 pelanggan. Jumlah tersebut naik sebanyak
188.640 pelanggan dari tahun 2018. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik DKI Jakarta tahun 2019, jumlah pelanggan untuk
setiap daerah di DKI Jakarta adalah sebagai berikut :

Banyak Pelanggan Daerah
152.000 — 210.000 3
211.000 — 268.000 3
269.000 — 326.000 3
327.000 — 384.000 6
385.000 — 442.000 1

Karena perekonomian Indonesia yang menurun karena pandemi,
maka penggunaan bahan bakar pembangkit listrik akan di kurangi,
terutama untuk daerah yang memiliki pelanggan lebih dari 380.000

tidak akan mendapatkan pelayanan bagi pelanggan baru.

Dari banyaknya pelanggan yang ada maka daya yang terpasang,
dan konsumsi listrik juga akan meningkat di setiap tahunnya.
Dengan data seperti ini, berapa banyak daerah yang tidak memiliki

pelayanan pemasangan listrik baru ?




Masalah di atas adalah contoh sederhana dari suatu permasalahan

statistik. Apa statistika itu? Apa pula yang dimaksud dengan
statistika? Untuk menyelesaikan maslaah di atas, Anda perlu
mengingat kembali konsep-konsep ada aljabar himpunan dan
logika matematika. Setelh menguasai konsep-konsep dari
statistika, Anda diharapkan dapat menerapkan statistika dalam

permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

statistika, termasuk dalam memahami konsep masalah.




POPULASI, SAMPEL, & DATA STATISTIKA

Statistika adalah himpunan angka-angka mengenai suatu masalah,
sehingga memberikan gambaran tentang masalah tersebut.
Biasanya himpunan angka tersebut sudah disusun dalam suatu
tabel. Misalnya, statistik penduduk, statistik lulusan sekolah,

statistik penderita HIV, dan lain sebagainya.

Statistika adalah ilmu yang mempelajari pengumpulan, pengaturan,
perhitungan, penggambaran dan penganalisaan data, serta
penarikan kesimpulan yang valid berdasarkan penganalisaan yang

dilakukan dan pembuatan keputusan yang rasional.

Statistika dapat diartikan sebagai ukuran yang dihitung dari
sekelompok data dan merupakan wakil dari data tersebut.
Misalkan, rata-rata nilai ulangan matematika adalah 7,5. Sebanyak
75% dari siswa kelas XI Bahasa hobinya adalah sepak nola. Kematian
disuatu desa kebanyakan akibat dari demam berdarah. Dalam

ketiga contoh ini, rata-rata, presentase, dan kebanyakan termasuk

ke dalam statistika.




Sekarang mari kita mengingat kembali beberapa ukuran (statistik),

di antaranya adalah mean, median, modus, kuartil dan jangkauan

antarkuartil.

Rataan Hitung (Mean)

Rerata atau mean adalah bilangan yang diperoleh dengan

mendistribusikan secara merata ke seluruh anggota dari kumpulan
data. Perhitungan mean dapat dilakukan dengan cara
menambahkan seluruh nilai data dan membagi dengan total

banyaknya data.

Perhatikan ilustrasi berikut ini :

Misalkan nilai matematika Amel 8, nilai matematika Andi 10 dan
Damar mendapat nilai 6. Nilai dara-rata mereka dapat dicari dengan

cara

8+1O+6_24_8
3 3

Dengan demikian, dapat dikatakan

p _ x1+x2+x3+"'+ Xn
x:

n
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Nilai Tengah (Median) I
l
Median adalah nilai data yang berada tepat di tengah ketikal

seluruh data diurutkan dari yang terkecil dsampai yang terbesar. |

Untuk mencari letak medina, bagilah banyaknya data dengan 2. I

n+1
« Jika n ganjil, media data ini adalah datum ke N

 Jika n genap, edia data ini adalah nilai tengah antara datum

n n
ke-; dan datum ke-; +1

L e e e e e e e e e e e e e e e - -

I Nilai yang Sering Muncul (Modus) I

I Modus dari sebuah kumpulan data adalah data yang paling sering I

I muncul atau memiliki frekuensi paling besar. I




Kuartil

Kuartil adalah membagi kumpulan data menjadi 4 bagian sama
besar.

« Kuartil pertama (kuartil bawah) atau ()1, banyaknya datum
adalah 25%

Kuartil kedua (kuartil tengah) atau (J,, banyaknya datum
adalah 50%

o Kuartil ketiga (kuartil atas) atau (3, banyaknya datum
adalah 75%

25% 25% 25% 25%
X Ql Qz Q3 Xn

Jangkauan Antarkuartil

Jangkauan antarkuartil adalah selisih antara kuartil atas dan
kuartil bawah. Niainya dapat ditentukan dengan

Qr = Q3 — O

Di dalam ukuran penyebaran data juga dikenal jangkauan
semiinterkuartil atau simpangan kuartil Simpangan Kkuartil .
memiliki nilai setengah dari jangkauan antarkuartil.

1
Qr =E [Q3 - Q1]
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FREKUENSI &
HISTOGRAM

TUJUAN Data Nomor Sepatu dalam Kelas X TPHPI

PEMBELAJARAN | 135 35 33 45 44 44
Setelah mempelajari 36 41 36 38 34 32
bab ini, peserta didik 40 33 36 39 37 37
kampu:

42 30 45 44 30 40

. Merepresentasik.an 39 44 44 31 43 35
data tampilan

penyajian data 45 38 36 39 44 33

berupa tabel f 137 37 30 44 31 32
distibusi  frekuensi

dan histogram 32 37 36 43 39 40

« Menginterpretasi 39 39 36 36 39 39

data berdasarkan

tampilan data 40 45 40 37 40 45
oS
.0

Perhatikan kumpulan data diatas. Kalau kamu sebagai g
seorang pengusaha sepatu yang ingin membuat denga -
ukuran-ukuran tersebut, apakah kamu tidak bingung @

melihat data dengan ukuran yang beraneka macam. Oleh
karen itu, pengelompokan nomor sepatu perlu dilakukan
untuk mempermudah pembuatan dan menghindari
kesalahan jumlah sepatu. Dalam pembentukan tabel
mari

untuk  mempermudah  pembacaan  data,

memperlajarinya di bab barikut ini

9



Nilai Data Titik Tengah Frekuensi
(xi) (fo)
a= b X1 fl
c—d X2 fz
e=J X3 f3
g—nh X4 fa
| X5 fs
¥

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

Daftar atau tabel distribusi frekuensi berupa sebuah tabel yang

mencakup suatu atau interval yang dilengkapi dengan
frekuensinya. Daftra ini dapat disajikan sebagai distribusi frekuensi
tunggal maupuan distribusi kelompok. Dalam bab ini kita akan
membahan mengenai cara membuat tabel distribusi frekuensi

untuk data kelompok.

Tabel distribusi frekuensi berkelompok
digunakan untuk penyajian data yang memiliki
jumlah data yang banyak dengan

mengelompokkan kedalam interval-interval

tertentu.




Beberapa istilah yang
tabel distribusi frekuensi

® [nterval nilai a - b, dan ¢ - d disebut kelas interval. Penentuan

jumlah kelas dapat dilakukan dari pengamatan data yang
berukuran n, dan jumlah kelas adalah k, maka Sturges
menyarakan hubungan dua bilangan ini

‘@. /_I k=1+33logn

® Batas kelas bawah dan batas kelas atas

® Tepi bawah adalah batas bawah dikurangi dengan o,5. Tepi atas
adalah batas atas ditambah dengan 0,5

Tepi Bawah = batas bawah — 0,5

Tepi Atas = batas atas + 0,5

® Nilai tengah adalah nilai yang terletak di tengah-tengah anatar
batas bawah dan batas atas kelas interval.

1
Titik Tengah = 2 (batas kelas bawah + batas kelas atas)

® Panjang kelas atau lebar kelas didefinisikan sebagai selisih
antara tepi atas dengan tepi bawah.

nilai data besar — nilai data terkecil
jumlah kelas

Panjang kelas =

11



CONTOH

Data Berat Badan (Kg) 50 Siswa SMK

75, 52, 67, 55, 53, 58, 59, 58, 43, 45
48, 50, 44, 60, 55, 48, 50, 65, 48, 52
54, 56, 65, 58, 43, 43, 60, 51, 55, 53
55, 61, 63, 70, 71, 49, 51, 62, 63, 64
65, 54, 52, 49, 50, 51, 63, 66, 67, 71

Berikut adalah langkah-langkah membuat tabel distribusi
frekuensi data kelompok

1. Tentukan nilai terendah dan tertinggi dari data
Nilai Tertinggi = 75
Nilai Terendah =43
2. Menghitung Range
Rumus range =75-43
=32
3. Menghitung jumlah kelas
K =1+3,3log 50
= 6,61

Maka jumlah kelas yang dapat dibuat adalah minimal 7

kelas atau 7 baris

12




4. Menghitung panjang kelas

=== 4,57 =5
5. Tabel
Berat Badan (Kg) Frekuensi

43 - 47 5
48 - 52 14
53 =57 9
58 — 62 8
63 - 67 10
68 - 72 3
7377 1




LEMBAR

KERJA

KELOMPOK

Misalkan diberikan 50 data amatan dari pengukuran panjang
(meter) kabel listrik yang di butuhkan setiap rumah untuk

menyalurkan seluruh lampu dan stop kontak ke saluran listrik
707393904386 65933876
79 8368 67 8557 68 92 83 91 0
357248 99787086877293

63 80717198 817574 49 74

88 917374 89 90 76 80 88 56 mﬁ @

Bersama anggota kelompok, buatlah tabel distribusi frekuensi

dari kelompok data ini.




LANGKAH MEMBUAT TABEL
DISTRIBUSI FREKUENSI

Video Turotial
Menentukan Tabel
Distribusi Frekuensi
Data Kelompok

°Q

Nilai data

nilai data
terbesar

Kelas-kelas
interval

terkecil dan

Jumlah kelas

Frekuensi tiap
kelas dengan
sistem turu



https://youtu.be/7XPChkyBSms
https://youtu.be/7XPChkyBSms
https://youtu.be/7XPChkyBSms
https://youtu.be/7XPChkyBSms
https://youtu.be/7XPChkyBSms
https://youtu.be/7XPChkyBSms

0 2 4 6 8 10 12

HISTOGRAM

Histogram digunakan untuk menunjukkan distribusi dari rentang

data yang dikelompokkan ke dalam interval. Jadi Histogram
terbentuk untuk data kelompok atau bentuk tabel distribusi

frekuensi.

Perbedaan Histogram dan Diagram Batang

10 4
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KEGIATAN BELAJAR
Soal 1
Pengeluaran Listrik (Rp) | Banyak Orang

160,0 — 162,0 8
162,1 —164,1 11
164,2 — 166,2 15
166,3 — 168,3 12
168,4 —170,4 10
170,5 —172,5 6

Jumlah 60

Berdasarkan tabel diatas

1. Berapa persen warga yang memiliki pengeluaran biaya listrik
pada kelas interval ke-4 ?

2. Berapa banyak warga yang memiliki pengeluaran listik kurang
dari 166.300 ?

3. Berapa banyak warga yang memiliki pengeluaran listrik lebih
dari 164.200 ?

4. Berapa persen warga yang memiliki pengeluaran kurang dari
168.400 ?

5. Berapa persen warga yang memiliki pengeluaran paling e
166.300 ?

17




Soal 2

Perhatikan histogram berikut !

18
16

14

Frekuensi

29,5 34,5 39,5 44,5 49,5 54,5 59,5

Ubahlah bentuk histogram kedalam tabel dan tentukan frekuensi

kumulatifnya !
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o % UKURAN

& 8 ®  PEMUSATAN

@' TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik
kampu:

e Menentukan ukuran pemusatan dari
kumpulan data (mean, median, dan
modus) pada data kelompok

Sebelum memulai
pembelajaran pada bab
Analisis data pada
pertemuan kemarian kalian
sudah mengulang kembali
mengenai apa itu mean,
median, modus, dan kuartil
namun pada data tunggal.

Pada pertemuan kali ini, kita akan belajara mengenai mean,
median, modus dan kuartil pada data kelompok.

Jika terdapat data dengan jumlah 30 sudah ditemukan nilai mean,

median, dan modusnya. Kemudian, data tersebut bertambah lagi

menjadi 150, menurut kalian apakah nilai mean, median dan modus

akan berubah? atau jika tanpa menghitung kembali nilai mean,

median dan modus yang baru, manakah yang memiliki nilai yang

berubah? Manakah yang nilainya tetap? Jelaskan!




MEAN /

Menentukan nilai mean atau rata-rata pada data kelompok

terdapat 3 cara:

« Menentukan nilai mean dengan menganggap interval kelas
diwakili titik tengahnya
« Menentukan nilai mean dengan rata-rata sementara

« Menentukan nilai mean dengan coding

NAMUN, DISINI KITA
HANYA AKAN BELAJAR 2
CARA, YAITU DENGAN
MENGANGGAP INTERVAL
KELAS DIWAKILI TITIK
TENGAHNYA DAN DENGAN
RATA-RATA SEMENTARA




Menentukan Nilai Mean dengan

Interval Kelas diwakili Titik Tengahnya

Perhatikan !!!

Nilai Ulangan Frekuensi
30 —-40 3
41 - 51 6
52— 62 8
63—73 12
74 — 84 10
85— 95 6
Jumlah 45
Perhatian

Perhitungan statistik dengan
menggunakan nilai tengah (x;),
mewakili kelas interval dengan
mengasumsikan bahwa data
terdistribusi merata  dalam
interval itu
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a CONTOH

PENYELESAIAN

Untuk dapat menentukan nilai mean, terlebih dahulu menentukan

nilai tengah masing-masing kelas

Setelah didapatkan nilai tengah (x;), kemudia kalikan nilai tengah

dengan frekuensi di setiap interval.

Sehingga akan didapatkan ...
Nilai Ulangan | Nilai Tengah | Frekuensi xi [y
(x;) (fe)

30 —40 35 3 105
41 -51 46 6 276
52— 62 57 8 456
63 —73 68 12 816
74 — 84 79 10 790
85 —95 80 6 480
Jumlah 45 2.923

Menentukan Mean dengan Rumus

r

in fi

i=1

=
|
|

r

> 1

i=1




Menentukan Nilai Mean dengan
Sementara

Menentukan nilai mean dengan cara ini, didapatkan dari

penjumlahan rata-rata semesntara dengan rata-rata simpangan

suatu data (titik tengah)

I .
1 menggunakan nilai rata-rata sementara !
I

PENYELESAIAN

Misalkan kita akan menentukan nilai rata-rata sementara x; = 68.

Dari data di atas didapatkan tampilan dengan tabel berikut.

Nilai Nilai Tengah Frekuensi Sim fid;
Ulangan (xp) (2 (d;)
3040 35 3 -33 -99
41-51 46 6 -22 -132
52 - 62 57 8 -11 -88
6373 68 = X5 12 0 0
74 — 84 79 10
85— 95 80 )
Jumlah 45

24




Menentukan mean dengan rumus

Apa yang dapat
kalian simpulkan
dari kedua cara
menentukan nilai
mean tersebut ?




e
L Latihan Soal

1. Buatlah kumpulan data dengan banyaknya data, ada
sebanyak 13 buah dan memenuhi kondisi
Data terkecil = 3, Data terbesar = 13, Modus = 4. Median
=8

2. Digram berikut menyajikan data nilai sementara dan
nilai ujian praktik kejuruan siswa SMK. Ujian ulang
hanya diikuti oleh siswa dengan nilai lebih kecil
daripada 6. Jika yang dinyatakan Iulus adalah siswa
dengan nilai sementara tidak lebih kecil daripada 6 atau
nilai ujian ulangannya 6, maka rata-rata nilai siswa yang

lulus ujian praktek tersebut adalah ...

7

6
B Nilai Sementara
CINilai Ujian Ulang
1
0
1 2 3 4 53

6 7 8 9

wn

i

Banyak Siswa
w

N

Nilai

26




MEDIAN

Median memiliki frekuensi kumulatif relative 50%, atau data yang

terletak di tengah setelah data utuh di susun menurut urutan
nilainya sehingga dapat membagi dua sama besar. Nilai median
sering dipakai untuk menjelaskan kecenderungan pemusatan data
apabila pada data tersebut ditemukan nilai-nilai ekstrim, sehingga

tidak cukup dijelaskan melalui nilai rataannya saja.

Untuk data terkelompok, median dapat di hitung dengan rumus :

Keterangan:

Tb = Tepi bawah kelas interval yang memuat Median

fm = Frekuensi kelas interval yang memuat Median

F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang memuat
Median

p = Panjang kelas interval

27




Hitunglah median untuk data kelompok berikut

I 1
! I
! I
i Kelas Interval | Frekuensi (f;) Frekuensi Kumulatif :
[
i 42-48 3 3 :
I
E 49-55 10 3 !
: 56 — 62 20 33 i
[
: 63-69 13 46 E
: I
| 70 - 76 4 50 |
[
: Jumlah 50 i
: I
L e e e e e
PENYELESAIAN

Ukuran data adalah 50, maka median terletak pada interval

56 — 62, sehingga didapatkan

Tb =56 - 0,5 = 55,5

fm =20 50

213
F=13 Me = 555 + 7 ZT =597

p=7




Bawah Kelas Interval Frekuensi
AN 3
49H55 10
56 H 62 20
63 H69 13
9-RA. 4
\ Tepi Atas

c KEGIATAN BELAJAR

Soal 1

Tahuan lalu gaji perhari 5 orang karyawan PLN dalam ribuan rupiah
sebagai berikut : 480, 360, 650, 700, 260. Tahun ini gaji mereka naik
15% bagi yang sebelumnya bergaji kurang dari Rp 500.000,00 dan

10% bagi yang sebelumnya bergaji lebih dari Rp 500.000,00.

Tentukan rata-rata besarnya kenaikan gaji karyawan perhari !




MODUS

Pada data kuantitatif modus diartikan sebagai nilai yang sering

muncul dari data itu atau nilai yang memiliki frekuensi tertinggi.

Untuk data berkelompok, nilai modus ditentukan oleh rumus

berikut.

by
Mo =Tb+p (—b1 n bz)

Keterangan:

Th = Tepi bawah kelas interval yang mempunyai frekuensi
tertinggi

b, = Selisih frekuensi tertinggi dengan frekuensi sebelumnya

b, = Selisih frekuensi tertinggi dengan frekuensi sesudahnya

p = Panjang kelas interval




£
n CONTOH
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i Tentukan modus dari data terkelompok berikut. :
| I
: Kelas Interval Frekuensi (f;) i
' I
i 42-48 3 :
: 49 - 55 10 i
I

: 56 — 62 20 :
| I
! 63-69 13 I
| I
| 70-76 4 :
! I
e e e e e o e e

PENYELESAIAN

Dari kumpulan data, diperoleh
Th =56—-0,5=0555

by =20—-10=10

b, =20-13=7

p=7

Mo=55,5+7<

10 + 13) = 58,54




“» UKURAN LETAK

&
AR

i TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik kampu :

e Menentukan ukuran penempatan dari kumpulan
data (kuartil) pada data kelompok

KUARTIL

Tiga buah nilai statistik yang membagi kelompok data yang terurut

menjadi 4 bagian yang sama banyak disebut sebagai kuartil. Tiga

nilai statistik ini adalah :

Kuartil Pertama atau kuartil bawah dinotasikan dengan Q,

Kuartil kedua atau kuartil tengah dinotasikan dengan Q,

Kuartil ketiga atau kuartil atas dinotasikan dengan Q3
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llustrasi letak @4, @, dan Q3

— P = — = ——— -
—> 0

Hal apa yang dapat
disimpulkan dari
ilustrasi di atas ?




Kuartil Pertama atau Kuartil Bawah

Kuartil pertama (Q,) terletak pada nilai urutan yang ke i (n+1)

Rumus menentukan kurtil bawah :

Kuartil Kedua atau Kuartil Tengah (Q-)

Kuartil kedua (Q,) terletak pada nilai urutan yang ke % (n+1),
kuartil tengah sama dengan nilai dari Median.

Rumus menentukan kuartil tengah :




Kuartil Ketiga atau Kuartil Atas (Q3)

Kuartil ketiga (Q3) terletak pada nilai urutan yang ke% (n+1)

Rumus menentukan kuartil atas :

0 _0 O

Keterangan :

Th = Tepi bawah kelas interval yang mempunyai frekuensi
tertinggi

P = Panjang kelas interval

n = Ukuran data/ banyaknya data

F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas kuartil

fo,= Frekuensi kelas kuartil

Apakah kalian tau apa
perbedaan dari rumus
menentukan nilai

kuartil pertama, kedua,
dan ketiga?
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Diketahui data kelompok seperti tabel berikut.

Kelas Interval | Frekuensi (f;) | Frekuensi Kumulatif (f})
10 - 14 2 2
14-19 3 5
20-24 6 11
25-29 7 18
30-34 8 26
35-39 5 31
40 - 44 11 42
45-49 10 52
50 -54 12 64
55-59 4 68
60 - 64 8 76
65-69 2 78
70 - 74 2 80
Jumlah 80

Tentukan nilai kuartil atas dan kuartil bawah!




PENYELESAIAN

Ukuran kelompok data adalah n =80

Maka, letak kuartil bawah terdapat pada urutan ke % 80+1) =

20,25. Dilihat dari kolom frekuensi kumulatif, nilai ini terletak pada

kelas interval 30 - 34.

Sehingga dapat diketahui :
Bb = 29,5
p=5
F =18
fo, =8
Jadi,
1 1
0 =Bb+p [l ) 20545 (20| 3075
fai 8

Letak kuartil atas terdapat pada urutan ke ke % (80+ 1) = 60,75.

Dilihat dari kolom frekuensi kumulatif, nilai ini terletak pada kelas

interval 50 — 54.

Lengkapi rumus berikut untuk menemukan nilai kuartil atas !

3 1
ZTl—F 180—

’ fQi




MASIH SULIT MEMAHAMI
I ] BAGAIMANA CARA MENENTUKAN

e NILAI KUARTIL 1, KUARTIL 2, DAN
1 ~— D KUARTIL3???

MARI KITA BELAJAR DENGAN METODE LAIN
YAITU MENGGUNAKAN VIDEO



https://youtu.be/zmSGTymovx8
https://youtu.be/zmSGTymovx8
https://youtu.be/zmSGTymovx8
https://youtu.be/zmSGTymovx8
https://youtu.be/zmSGTymovx8

PERSENT

Persentil merupakan ukura penempatan yang membagi data
menjadi 100 bagian sama besar. Persentil ke-10 ditulis dengan

symbol P;, artinya sebelum P, terdapat 10% data dan sesudah P,
terdapat 90% data.

Cara menentukan persentil dalam data kelompok dapat
ditampilkan dari tabel frekuensi kumulatif dengan letak persentil

terdapat pada

10
Py = —
10 = data ke 100 total data

85 ,
Pgs = data kem dari total data

AYO MEMAHAMI !!!

Mari lihat data berikut. Data berikut menampilkan lamanya waktu
yang diperlukan ketika seseorang mengurus konsleting listrik yang

dilakukan pihak PLN selama 1 Minggu.

Waktu (menit) 20-29 [ 30-39 | 40-49 | 50-59 | 60 - 69

Frekuensi 6 10 18 13 2

Selesai melakukan pekerjaannya, karyawan PLN menyimpulkan

bahwa hanya 10% dari warga yang perlu menunggu

lebih dari 56 menit.
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PERMASALAHAN !

Kesimpulan PLN mengenai hanya 10% dari warga yang hanya
menunggu lebih dari 56 menit belum tentu dapat di percaya

kebenarannya.

Untuk membuktikan kebenaran kesimpulan tersebut, maka perlu
mencari Persentil ke-9o dari data.

e Menentukan letak Py,
Letak Pgg pada data ke = x 49 = 44,1

Data 44,1 terletak pada interval 50 - 59
e Tepibawah kelas 50 -59 = 49,5
e Tepiatas kelas 50 -59 =59,5
e Banyak data sebelum 49,5 = 34 data
e Banyak data sebelum 59,5 = 47 data

49,5 P 39,5

| 1 1
1 L} 1

34 44,1 47

e Penggunaan metode interpolasi
56 —49,5 59,5-495
M—-34  47-34
65 10
M-34 13
(13)(6,4) =10 (M — 34)
84,5 = 10M — 340
84,5 + 340 = 10M
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4245 = 10M
42,45 =M

e Hasil dapat di interpretasikan dalam garis berikut

49,5 56 59,5

34 42,45 47

e Sehingga didapatkan data bahwa 42,45 warga menunggu untuk
membetulkan listrik kurang dari 56 menit.
e Banyak warga yang menunggu lebih dari 56 menit
49 — 42,45 = 6,55

e Persentase warga yang menunggu lebih dari 56 menit

6,55 100% = 13,4%
49 X (I , 170

Jadi, pernyataan mengenai hanya 10% warga yang menunggu lebih

dari 56 menit tidak benar.




" . ‘Q PENYEBARAN

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik kampu :

e Menentukan ukuran penyebaran dari kumpulan
data (jangkauan interkuartil, varian, dan simpangan
baku) pada data kelompok.

JANGKAUAN
INTERKUARTIL

Jangakuan interkuartil diperoleh dengan cara mencari selisih

antara kuartil atas (Q5) dan kartil bawah (Q;)




VARIAN

Nilai varian diperoleh dengan cara mengurangi setiap data dengan

mean, atau degan menggunakan rumus

L(x —x)?

n

Varian (6?) =

Dimana, X adalah mean

SIMPANGAN BAKU

Simpangan baku adalag akar dari varian.




SOAL UJI AKHIR

1. Ketua ekstrakulikuler olahraga di sekolah akan melakukan

pendataan mengenai minat dan bakat siswa dari banyaknya
cabang ekstrakulikuler olahraga. Didapatkan modus dari data
tersebut adalah cabang olahraga Bulutangkis yang memiliki nilai
lebih banyak dari cabang olahraga lain. Dari ilustrasi diatas, apa

yang dapat kamu ketahui mengenai pengertian dari modus ?

6
6
5 5
5
4 4
4
3 3 3
3
2
2
1
0
2 3 4 5 6

7 8 9

® Nilai Sementara @ Nilai Ujian Ulang

Digram di atas menyajikan data nilai sementara dan nilai ujian
praktik kejuruan siswa SMK. Ujian ulang hanya diikuti oleh siswa
dengan nilai lebih kecil daripada 6. Jika yang dinyatakan lulus

adalah siswa dengan nilai sementara tidak lebih kecil daripadg 6

atau nilai ujian ulangannya 6, maka rata-rata nilai siswa y3

ujian praktek tersebut adalah ...
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3. Pengeluaran listrik selama 1 tahun telah ditampilkan pada

histogram dibawah ini !

Pengeluaran

Dari diagram batang diatas, tentukan rata-rata dan pusat dari data

tersebut !

4. Pahami contoh masalah berikut!

a. Lima klub besar liga Inggris bersaing ketat untuk menjuarai liga
musim 2015/2016. Klub-klub tersebut adalah Manchester
United, Manchester City, Chelsea, Liverpool, dan Arsenal. Jika
dilihat pada daftar klasemen sementara, Manchester United
menang sebanyak 28 kali, sedangkan Manchester City, Chelsea,
Liverpool, dan Arsenal berturut-turut menang sebanyak 29 kali,

26 kali, 24 kali, dan 22 kali. Berdasarkan klasemen sementara
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tersebut, kamu dapat mengetahui bahwa klub yang paling

sering menang adalah Manchester City, yaitu 29 kali.
b. Di sebuah blok komplek perumahan terdapat lima rumah.
Rumah-rumah tersebut adalah rumah dengan nomor 25, 21, 27,

29, dan 23. Dalam blok ini, rumah dengan nomor 25 merupakan

rumah yang di tengah.

Dari cerita diatas, tentukan apakah masuk kedalam mean, median,

atau modus ? berikan alasannya!

5. Berikut adalah dat tinggi badan sekelompok mahasiswa

Tinggi Badan Frekuensi
156 — 160 8
161 - 165 12
166 — 170 P
171-175 18
176 — 180 6

Jika jumlah dari seluruh siswa adalah 55. Ubahlah tabel tersebut
kedalam bentuk histogram !
6. Rata-rata tinggi badan 35 orang siswa adalah 170,5. Jika dua siswa

memiliki tinggi badan 154 disertakan, rata-rata tinggi badan

seluruhnya adalah ...
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